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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sebagaimana kita ketahui bahwa Al-Qur‘an  merupakan kitab suci 

umat islam yang di dalamnya berisi tuntunan dan aturan-aturan untuk 

melakukan segala hal. Segala yang berkaitan dengan kehidupan umat 

islam sudah diatur di dalam kitab suci Al-Qur‘an. Aspek yang tertuang 

dalam Al-Qur‘an  mencakup segala sisi, mulai dari akidah, sejarah, tauhid, 

janji, dan ancaman Allah. Al-Qur‘an adalah perkataan Allah Swt. yang 

diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad Saw., ditulis di dalam 

mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, serta membacanya bernilai 

ibadah. Al-Qur‘an al-Karim merupakan mukjizat yang abadi, menjadi 

hidayah bagi manusia dengan penjelasan-penjelasannya tentang petunjuk 

serta pembeda antara yang haq dan yang bathil.
1
 

Al-Qur‘an  menjadi pedoman hidup bagi umat Islam, di dalam Al-

Qur‘an ada banyak keistimewaan yang dirasakan oleh umat Islam. 

Menurut Quraish Shihab, ia mengatakan bahwa Al-Qur‘an tidaklah 

memiliki makna sebelum umat Islam mengetahui bacaan dan tulisan Al-

Qur‘an.
2
 Oleh karena itu, Al-Qur‘an adalah bentuk pembelajaran inti di 

dalam agama Islam yang menjadi anugerah untuk pedoman umat Islam   
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dan membawa manusia kepada hidup bahagia baik hari ini di kehidupan 

dunia maupun hari esok di alam akhirat.
3
  

Allah telah menjamin keaslian Al-Qur‘an dengan dasar 

kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya, serta berkat semua upaya yang 

dilakukan oleh para mahkluk-Nya, terutama manusia. Dengan penjelasan 

di atas, setiap muslim percaya bahwa apa yang dibaca dan didengarnya 

dari Al-Qur‘an adalah sama dengan apa yang pernah dibaca oleh 

Rasulullah Saw. dan didengar serta dibaca oleh para sahabat Nabi 

Muhammad Saw. 

Kita sebagai umat muslim tentunya tidak terlepas begitu saja ketika 

hendak menjalankan segala sesuatu, kita membutuhkan pegangan, 

petunjuk, tali yang kokoh, dan penguat dalam menjalani kehidupan. Yang 

mana itu semua bisa didapatkan melalui dzikir dan doa, sebagaimana 

Allah Swt. telah berfirman dalam kitab sucinya Al-Qur‘an surat Al-

Baqarah ayat 186: 

َ َدىعٍوىةىَالدَّاعًَاًذىاَدىعىافًِۙ ََۗايجًيٍبي ٍَقىريًٍبه ٍَفىاًنًٌّ َعًبىادًمٍَعىنًٌّ كىاًذىاَسىاىلىكى
َلىعىلَّهيمٍَيػىرٍَ بػيوٍاَلٍَِكىلٍيػيؤٍمًنػيوٍاَبًٍ شيديكٍفىَفػىلٍيىسٍتىجًيػٍ  

Artinya: "Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 

tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan 

orang yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu 

memenuhi (perintah-Ku) dan beriman kepada-Ku, agar mereka 

memperoleh kebenaran." (QS. Al-Baqarah: 186)
4
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Banyak cara yang dapat dilakukan untuk memanjatkan doa, 

diantaranya yakni melalui bacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah. Yang mana didalam 

Ya>si>n Fad}i>lah sendiri mengandung banyak doa dan pujian kepada Allah 

Swt. Allah tidak mungkin akan menolak permintaan hambanya selagi ia 

mau berdoa dengan sungguh-sungguh. Karena hanya doa yang mampu 

menjadi senjata paling ampuh dalam situasi dan kondisi apapun.
5
 

Di Dusun Drangin Desa Wonojoyo Kecamatan Gurah Kabupaten 

Kediri terdapat pengamalan surat Ya>si>n Fad}i>lah yang dibaca satu kali 

dalam satu minggu di sebuah majelis rutinan malam ahad. Adanya majelis 

malam Ahad ini sebenarnya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

ibu-ibu dalam tadarus dan membaca Al-Qur‘an. Namun selain itu juga 

terdapat amalan lain yang dilakukan ketika rutinan malam ahad. 

Diantaranya adalah bacaan tahlil, sholat sunnah, dan pembacaan Ya>si>n 

Fad}i>lah. Tujuan dari pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah khususnya untuk memohon 

agar disegerakan terkabulnya hajat yang diinginkan oleh jam'iyah atau si 

pembaca.  

Surat Ya>si>n Fad}i>lah yang dibaca adalah surat Ya>si>n biasa 

sebagaimana di dalam Al-Qur‘an. Namun pada bagian tertentu ada ayat 

yang dibaca secara berulang dengan bilangan yang sudah ditentukan, 

contohnya seperti ayat pertama dibaca sebanyak 7 kali, ayat ke lima dibaca 

sebanyak 14 kali, dan seterusnya. Kemudian ditutup dengan doa sesuai 

hajat yang diinginkan.  
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Pembacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah di Dusun Drangin terkesan berbeda 

dengan pembacaan surat yasin pada umumnya ataupun Ya>si>n Fad}i>lah yang 

lainnya, karena dalam tradisi tersebut tidak hanya membaca surat Ya>si>n 

seperti biasanya, tetapi juga ada kegiatan semaan Al-Qur‘an  yang mana 

kegiatan itu bertujuan untuk meningkatkan kemampuan para anggotanya 

dalam membaca Al-Qur‘an. Selain itu praktik pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah di 

dusun drangin juga terdapat kegiatan sholat sunnah yang dilakukan setelah 

sholat berjamaah, seperti sholat hajat, sholat taubat, dan sholat tasbih. 

Dalam pengajian malam ahad juga disediakan air asma'/air barokah yang 

nantinya akan diberikan ke shohibul hajat dan dibagikan kepada para 

jamaah yang ikut membaca Ya>si>n Fad}i>lah. 

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di bidang kajian Living Qur‘an terhadap pengamalan Ya>si>n 

Fad}i>lah di Dusun Drangin Desa Wonojoyo Kec. Gurah Kab. Kediri, 

karena ada keunikan tersendiri dari cara membaca dan isi bacaannya. 

Secara khusus penulis akan melakukan penelitian di Dusun Drangin 

Wonojoyo karena kegiatan tersebut dilakukan secara rutin dan istiqomah. 

Itulah yang menjadi alasan bagi penulis untuk membuat sebuah tulisan 

yang berjudul ―Praktik Pembacaan Surat Ya>si>n Fad}i>lah dalam Pengajian 

Rutin Malam Ahad Dusun Drangin Wonojoyo Gurah Kediri (Studi Living 

Qur‘an dengan Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger dan Thomas 

Luckman)".  
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B. Fokus Penelitian 

Terdapat beberapa poin yang akan menjadi fokus penelitian penulis 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimana latar belakang praktik pembacaan Surat Ya>si>n Fad}i>lah 

dalam pengajian rutin malam Ahad di Dusun Drangin Wonojoyo? 

2. Apa landasan/dalil yang digunakan dalam praktik pembacaan Ya>si>n 

Fad}i>lah di Dusun Drangin Desa Wonojoyo Gurah Kediri? 

3. Apa manfaat praktik pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah bagi usadz dan 

jam‘iyah rutin malam ahad di Desa Wonojoyo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui latar belakang pengamalan Ya>si>n Fad}i>lah di Dusun 

Drangin Desa Wonojoyo Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. 

2. Dapat mengetahui dalil pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah di Desa Wonojoyo 

Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri. 

3. Mengetahui manfaat dari praktik pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah bagi ustadz 

dan jama'ah pengajian rutin malam Ahad. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara tidak langsung dapat memberikan beberapa 

manfaat, baik secara praktis maupun akademis. 

1. Manfaat secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat bagi anggota 

jam‘iyah rutin malam ahad, agar semakin semangat dan istiqomah 

dalam menjalankan praktik pembacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah. Serta 

manfaat kepada masyarakat drangin pada umumnya, karena penelitian 
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ini dapat memberikan wawasan bagi masyarakat tentang manfaat dan 

pengaruh pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah bagi kehidupan sehari-hari. 

Kemudian selain mengamalkan Ya>si>n Fad}i>lah sebagai bentuk ibadah, 

mereka juga akan mengetahui landasan-landasan yang digunakan 

dalam mengamalkan kegiatan tersebut. 

2. Manfaat secara akademis, adalah dapat memperluas wawasan 

intelektual, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi bagi teman-teman yang akan mengkaji dalam bidang yang 

sama, yakni khusus pada kajian seputar ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir. 

Serta kajian living Qur‘an yang fokus mengkaji terkait fenomena-

fenomena pengamalan ayat-ayat Al-Qur‘an ataupun upaya 

penghidupan Al-Qur‘an di tengah masyarakat.  

E. Telaah Pustaka 

1. Skripsi yang be irjudul: Praktik Peimbacaan Surat Yasin pada 

Masyarakat Deisa Candimulyo Madiun Jawa Timur, Karya Siti 

Zulaihah. Dalam skripsi ini me imbahas seiputar bagaimana upaya 

masyarakat de isa Candimulyo dalam me inghidupkan Al-Qur‘an. Salah 

satunya adalah de ingan tradisi pe imbacaan surat yasin se itiap malam 

jumat, yang mana tradisi  ini me irupakan salah satu be intuk peingamalan 

salah satu surat dalam Al-Qur‘an yang diyakini punya manfaat te irteintu 

keitika dibaca. Dalam skripsi te irseibut meinggunakan je inis peineilitian 

lapangan deingan meinggunakan analisis de iskriptif. Peinulis 
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meinggunakan data dan fakta seicara ilmiah tanpa me impeingaruhi subjeik 

maupun objeik yang diteiliti.
6
 

2. Skripsi karya Suni Yustika Rahayu yang be irjudul: E ifeiktivitas Dakwah 

Meilalui Peingajian Umum Ya>si>n Fad}i>lah di Masjid Nurul Falah 

Keicamatan Meirbau Mataram Kabupate in Lampung Se ilatan. 

Peimbahasan dalam skripsi ini fokus pada konte iks eifeiktivitas dakwah 

meilalui keigiatan rutin Ya>si>n Fad}i>lah. Ini beirkaitan de ingan kualitas 

peimahaman agama para jamaah yang me ingikuti pe ingajian umum 

teirseibut. Yangmana te irdapat usaha untuk me ingupayakan dakwah 

meilalui keigiatan meimbaca Ya>si>n Fad}i>lah agar peimahaman agamanya 

meinjadi leibih eifeiktif, yakni deingan meimakai me itodei bil lisan atau 

mauidho hasanah yang disampaikan ole ih keitua jam'iyah. Dari 

mauidho hasanah te irseibut para jamaah dapat me iningkatkan kualitas 

peimahaman agamanya, me impeirkuat keiimanan, dan me impeireirat tali 

silaturahmi antar se isama.
7
 

3. Skripsi karya Ali Mubarok de ingan judul: Tradisi Pe imbacaan Surat 

Ya>si>n Fad}i>lah (Kajian Living Qur'an di Pondok Pe isantrein Mamba'ul 

Hisan Kota Ke idiri). Skripsi ini me imbahas teintang bagaimana se ijarah 

tradisi peimbacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah di ponpeis Mamba'ul Hisan Kota 

Keidiri, apa ayat atau dalil yang me ilandasi tradisi te irseibut. Dalam 

skripsi ini pe inulis juga me inyeirtakan bagaimana pe indapat para 
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mufassir me ingeinai tradisi peimbacaan Ya>si>n Fad}i>lah. Kareina 

seibagimana kita ke itahui bahwa surat Ya>si>n Fad}i>lah meirupakan bacaan 

surat yasin yang mana didalamnya juga be irisi bacaan doa-doa dan 

sholawat. Pe inulis dalam skripsi ini me inggunakan te iori living Qur'an 

Ubaidi Hasbillah yang me ingatakan bahwa ilmu living qur‘an 

dideifinisikan seibagai ilmu yang me ingkaji seiputar praktik Al-Qur‘an   

dari seibuah reialita, bukan dari ide i yang muncul dari pe inafsiran teiks 

Al-Qur‘an.
8
 

4. Skripsi Sahrul Afriansyah yang be irjudul: Peingamalan Yasin Fadilah 

Di Pondok Pe isantrein Al-Anwar Deisa Peitanang Keicamatan Kumpeih 

Kabupatein Muaro Jambi (Studi Living Qur‘an). Dalam skripsi ini 

meinjeilaskan teintang praktik pe imbacaan Ya>si>n Fad}i>lah yang seidikit 

beirbeida dari biasanya. Se ilain teirdapat doa-doa dan bacaan sholawat, 

juga ada be ibeirapa ayat dari surat yasin yang dibaca be irulang. Misalnya 

pada ayat pe irtama dibaca se ibanyak 7 kali, pada ayat ke ilima dibaca 

seibanyak 14 kali, dan se iteirusnya. Seilain itu peinulis juga me ineirangkan 

teintang praktik pe imbacaan Ya>si>n Fad}i>lah di Pondok Pe isantrein Al-

anwar yang be irbeida deingan peingamalan surat yasin ataupun Ya>si>n 

Fad}i>lah pada umumnya. yakni dibaca satu kali se itiap akhir bulan pada 

malam Jumat, jamaah atau pe imbacanya harus be irjumlah 30 orang 

keimudian duduk meilingkar dan me imbaca Ya>si>n Fad}i>lah seicara 

beirsama-sama.
9
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5. Skripsi karya Muris Muhammadsyah yang be irjudul: Tradisi Meimbaca 

Surah Yasin Se itiap Malam Jum‘at Di Peisantrein Darul Ulum Banda 

Aceih. Tulisan ini meimbahas seiputar amalan rutin yang dilakukan di 

pondok peisantrein Darul Ulum Ace ih seitiap malam jumat, yaitu 

peimbacaan surat yasin. Fokus kajian pe inulis dalam skripsi te irseibut 

adalah alasan me ingapa amalan yang dibaca adalah surat Yasin, 

seidangkan ada se ibagian kalangan yang le ibih me inganjurkan untuk 

meimbaca surah al-kahfi pada hari Jumat. Pe inulis me inggunakan 

meitodei deiskriptif kualitatif de ingan meilakukan pe ineilitian lapangan 

(fieild reiseiarch). Peinulis juga me ineirangkan seibab, manfaat se irta tata 

cara peilaksanaan tradisi di pondok pe isantrein teirseibut.
10

 

6. Jurnal Living Qur'an yang be irjudul: Tradisi Yasinan di Ponpeis Ngalah 

Pasuruan karya Faiqotul Himmah dan Ahmad Zainuddin. Dalam jurnal 

ini meimbahas teintang tradisi atau amalan rutin pe imbacaan al-Qur`an 

yang lahir dari praktik komunal se ibagai reispon sosial masyarakat atau 

komunitas te irteintu teirhadap al-Qur`an, dalam hal ini adalah Pondok 

Peisantrein Ngalah Seingonagung, Purwosari, Pasuruan. Pada jurnal 

peineilitian Living Qur`an ini, fokus pe imbahasannya adalah  se iputar 

bagaimana tradisi Yasinan di Pondok Pe isantrein Ngalah dan apa makna 

tradisi Yasinan te irseibut bagi para pe ilaku tindakan. Yangmana pe ilaku 

tindakannya adalah adik-adik santri, santri seinior atau pe ingurus, dan 

peingasuh Pondok Peisantrein Ngalah. Peineilitian ini me inggunakan 

meitodei deiskriptif kualitatif de ingan peindeikatan eitnografi. Adapun 
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teiknik peingumpulan data yang dilakukan yaitu me ilalui obseirvasi, 

wawancara, dan dokume intasi. Seirta dalam analisis data, pe inulis 

meinggunakan teiknik analisis inte iraktif deingan tiga tahap yakni data 

reiduction, data display, dan conclusion drawing. Jurnal ini juga 

meinggunakan teiori konstruksi sosial yang dike imukakan oleih Peiteir L 

Beirgeir dan Thomas Luckman.
11

 

7. Jurnal karya Afriadi Putra dan Muhammad Yasir yang be irjudul: 

Kajian Al-Qur‘an  di Indoneisia (Dari Studi Teiks kei Living Qur'an). 

Jurnal ini me imbahas teintang dinamika kajian Al-Qur‘an  di Indoneisia 

yang mana seiiring beirkeimbangnya waktu, yang mulanya pe iradaban 

Islam hanya ide intik deingan dalil kini sudah se imakin beirkeimbang pada 

konteiks, seisuai deingan beirkeimbangnya ilmu-ilmu yang me indukung 

kajian Al-Qur‘an seipeirti linguistik, he irmeineiutika, sosiologi, 

antropologi dan komunikasi, se ihingga  meimunculkan studi living 

qur‘an seibagai peindeikatan baru dalam studi Al-Qur‘an deingan 

peirspeiktif peineilitian sosial.
12

 

Dari beibeirapa uraian pe ineilitian teirdahulu, dapat ditarik 

peirsamaan dan peirbeidaan yang me indasar. Diantara pe irsamaannya 

adalah beibeirapa peineilitian te irseibut sama-sama me ingkaji seiputar 

feinomeina living Qur'an de ingan meinggunakan me itodei peineilitian 

kualitatif. Se idangkan peirbeidaannya teirleitak pada lokasi peineilitian, 
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fokus peineilitian, teiori dan peindeikatan yang digunakan, se irta yang 

paling peinting adalah hasil dari pe ineilitian yang pastinya juga be irbeida.  

Peineilitian yang akan kami lakukan be irteimpat di Dusun Drangin 

Deisa Wonojoyo Keicamatan Gurah Kabupatein Keidiri, yang mana 

seicara kondisi ge iografis, sosial, budaya, maupun agamanya pasti 

beirbeida deingan teimpat lain. Kondisi dae irah peideisaan yang masih 

keintal deingan adat dan budaya jawa, tole iransi keiagamaan yang tinggi, 

seirta solidaritas keimasyarakatan yang masih te irjaga. Deingan 

meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif melalui paradigma tindakan 

sosial Peter L Berger dan Thomas Luckman, pe inulis beirupaya 

meinyingkap seijarah praktik pe imbacaan Ya>si>n Fad}i>lah di deisa teirseibut, 

beintuk atau modeil peilaksanaan praktik, se irta manfaat bagi ustadz 

ataupun jamaah yang rutin me ingikuti praktik tersebut. 

F. Landasan Teori 

1. Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger dan Thomas Luckman 

Tindakan dalam teori konstruksi sosial yang dikemukakan oleh 

Peter L Berger dan Thomas Luckman dapat dipahami dengan tiga 

makna. Pertama, makna eksternalisasi yang dipandang sebagai suatu 

kewajiban yang ditetapkan.
13

 Kedua, makna obyektivasi yaitu sebagai 

suatu bentuk kebudayaan. Ketiga, makna internalisasi yang terbentuk 

sebagai pembelajaran dari makna yang tersirat. Adapun mengenai asal-

usul praktik pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah tersebut adalah berasal dari 
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 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan, trans. oleh Hasan Basari 

(Jakarta: LP3ES, 2008). 



 
 

12 
 

ijazah dan ajaran turun temurun yang diberikan oleih mbah KH. 

Masrur, pendiri jamiyah pengajian malam Ahad sekaligus mertua dari 

Mbah KH. Dawami, KH. Dawami sendiri adalah seorang tokoh 

masyarakat serta sesepuh yang memimpin pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah di 

Dusun Drangin Wonojoyo Gurah Kediri. 

2. Living Qur'an  

Studi living Qur‘an merupakan kajian atau pe ineilitian ilmiah 

teintang beirbagai peiristiwa sosial agama yang te irkait de ingan keihadiran 

Al-Qur‘an atau keibeiradaan Al-Qur‘an di seibuah komunitas muslim 

teirteitu. Dari situ akan te irlihat reispons sosial (re ialitas) komunitas 

muslim untuk me imbuat hidup dan meinghidupkan Al-Qur‘an meilalui 

seibuah inteiraksi yang be irkeisinambungan. Muhammad Mansyur 

meingatakan bahwa living qur‘an se ibeinarnya beirmula dari feinomeina 

Qur‘an in eiveiryday lifei, yakni makna dan fungsi Al-Qur‘an yang riil 

dipahami dan dialami oleih masyarakat muslim.
14

 

Ditinjau dari seigi bahasa, Living Qur’an adalah gabungan dari dua 

kata yang be irbeida, yaitu Living yang beirarti ―hidup‖ dan ―Qur‘an‖ 

yaitu kitab suci umat Islam. Se icara seideirhana, istilah Living Qur’an 

bisa diartikan de ingan teiks Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat.
15

 

Studi Qur‘an yang lahir dari latar be ilakang paradigma ilmiah murni, 

diawali ole ih para peimeirhati studi Qur‘an mode irn non muslim. Bagi 

meireika banyak hal me inarik dise ikitar Al-Qur‘an diteingah keihidupan 

                                                           
14

 Abdul Mustaqim, Metode penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 105. 

15
 Syamsudin Sahiron, Ranah-Ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan Hadis (Yogyakarta, 
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kaum muslim yang be irwujud seibagai feinome ina sosial, pada 

peirkeimbangannya kajian ini dikeinal deingan istilah Studi Living 

Qur’an.
16

 

3. Surat Ya>si>n Fad}i>lah 

Ya>si>n Fad}i>lah ialah suatu bacaan yang di dalamnya te irdapat 

beibeirapa macam syarat se irta meimiliki modeil bacaan yang be irbeida 

didalamnya. Maksud Ya>si>n Fad}i>lah di sini adalah surat Yasin yang 

meimiliki keiutamaan teirseindiri. Seidangkan kata Fadhilah diambil 

dalam bahasa arab yang be irarti keiutamaan. Kata Fadhilah dalam 

kamus Al-Munawir arab-indoneisia beirarti keiunggulan ataupun 

keiutamaan. Dalam hal ini peingamalan Ya>si>n Fad}i>lah meimbeiri 

peiringatan keipada manusia yang masih hidup untuk me ingikuti ajaran-

ajaran Allah, se iluruh umat manusia akan me ingalami keimatian 

seihingga peirlu satu beikal amalan-amalan sholihah. Di antara beikal 

amalan-amalan sholihah itu adalah mulazamah atau me ilazimkan 

pengamalan Ya>si>n Fad}i>lah dan bacaan-bacaan teirseibut adalah salah 

satu beintuk amalan sholih. 

4. Peingajian Malam Ahad 

Seibeinarnya banyak maje ilis pengajian di dusun Drangin Wonojoyo 

Gurah Kediri. Di antaranya seipeirti yasinan, khataman Al-Qur‘an, 

istighosah, dan ruqyah massal. Peingajian malam ahad ini se indiri 

meirupakan salah satu maje ilis peingajian yang ada di dusun drangin 

Wonojoyo Gurah Ke idiri. Peingajian ini rutin dilaksanakan satu minggu 
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seikali yakni se itiap hari sabtu malam ahad, lokasi pe ingajian beirpindah-

pindah dari satu rumah ke i rumah jamaah lain.
17

 Seilain teirdapat 

peimbacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah, dalam peingajian te irseibut juga 

dileingkapi deingan khataman Al-Qur‘an, sholat sunnah tasbih, hajat, 

taubat, dan pembacaan Ya>si>n Fad}i>lah. Pada mulanya pengajian malam 

ahad ini hanya fokus kepada kegiatan semaan Al-Qur‘an  saja, tetapi 

lambat laun kegiatan tersebut ditambah dengan amalan-amalan 

keagamaan yang lainnya seperti pembacaan wirid, tahlil, sholat 

sunnah, dan Ya>si>n Fad}i>lah itu sendiri. 

G. Metode Penelitian 

Meitodei seindiri meirupakan langkah be irpikir yang te iratur dan 

digunakan dalam be irbagai peineilitian seibagai upaya untuk me impeiroleih 

keisimpulan yang te ipat dan ilmiah beirdasarkan hasil peingamatan teirteintu.
18

    

1. Peindeikatan dan jeinis peineilitian 

Dalam hal ini peinulis me inggunakan meitodei deiskriptif kualitatif 

yakni peineilitian dilakukan de ingan memaparkan secara jelas objek 

yang akan di yeliyi, dan meneliyi kondisi masyarakat dengan erjun 

langsung  untuk me ineimukan fenomena yeryenyu sesuai apa yang ingin 

dikaji seirta meingeitahui alasan te irjadinya kondisi te irteintu dalam suatu 

masyarakat.
19
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2. Seitting dan Subjeik Peineilitian 

Peineilitian dilakukan di De isa Wonojoyo Keicamatan Gurah 

Kabupatein Keidiri, teipatnya di se ibuah Dusun yang ada di de isa teirseibut. 

Alasan peinulis meimilih te impat ini seibagai peineilitian adalah kare ina 

lokasinya yang mudah untuk diakse is dari pihak pe ineiliti, dan tradisi 

peimbacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah di dusun ini beilum peirnah dikaji oleih 

peineiliti lain. Subjeik peineilitian te irdiri dari keipala dusun, peimangku 

adat, keitua jam'iyah pe ingajian malam ahad, dan anggota aktif yang 

meingikuti jam'iyah di dusun te irseibut. 

3. Sumbe ir dan Jeinis Data 

Ada dua jeinis sumbeir data yang digunakan yakni data prime ir dan 

seikundeir. Data primeir ini me irupakan data yang paling banyak 

digunakan. Data prime ir ini dipeiroleih dari hasil wawancara yang 

meindalam me ingeinai masalah yang dikaji, sumbe ir data yang akan 

dipeiroleih peineiliti adalah hasil wawancara dari masyarakat Dusun 

Drangin Deisa Wonojoyo Kecamatan Gurah Kabupaten Keidiri Provinsi 

Jawa Timur. Dalam hal ini yang me injadi sumbeir data prime ir adalah 

keipala dusun, pe imangku adat, ustadz dan se ibagian anggota aktif yang 

meingikuti pe ingajian. 

Adapun data seikundeir meirupakan sumbeir data yang bukan 

meimuat seicara asli informasi yang se idang dikaji. Sumbe ir data ini hanya 

seibagai pe ileingkap dari sumbe ir data primeir. Dalam hal ini, yang 

meinjadi sumbeir data seikundeir adalah beibeirapa dokume intasi seirta 

peiristiwa yang be irsifat lisan dan te irtulis untuk meimbantu me ileingkapi 
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keibeinaran data, seipeirti profil Dusun Drangin Wonojoyo Gurah Ke idiri, 

dokumeintasi, foto, dan laporan-laporan lain yang teirseidia di lapangan. 

4. Teiknik Peingumpulan Data 

Dalam peingumpulan data-data teirkait teima peineilitian digunakan 

meitodei seibagai beirikut: 

a. Obseirvasi :  

Obseirvasi meirupakan prose is yang cukup komple iks, yaitu proseis 

yang teirsusun dari beirbagai proseis biologis dan psikologis. Dua 

diantara yang te irpeinting adalah prose is peingamatan dan ingatan. 

Beibeirapa hal yang akan dite iliti meinggunakan me itodei obseirvasi 

diantaranya leitak geiografis Dusun Drangin Wonojoyo Gurah 

Keidiri, beintuk dan jeinis peimbacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah di Dusun 

Drangin Wonojoyo Gurah Keidiri. 

b. Dokumeintasi 

Dokumeintasi yaitu peingambilan data yang diprose is meilalui 

dokumein-dokumein. Meitodei dokumeintasi dipakai untuk 

meingumpulkan data dari sumbe ir atau dokume in yang dapat 

meindukung atau bahkan beirlawanan deingan hasil wawancara. Data 

yang dipeiroleih dari me itodei dokumeintasi adalah: se ijarah Dusun 

Drangin Wonojoyo, le itak geiografis Dusun Drangin Wonojoyo, 

struktur organisasi dan keipeindudukan, beintuk dan je inis tradisi 

peimbacaan Ya>si>n Fad}i>lah di dusun teirseibut, seirta living qur'an 

teirhadap tradisi peimbacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah di Dusun Drangin 

Wonojoyo Gurah Keidiri. 
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c. Wawancara 

Wawancara me injadi keigiatan atau me itodei peingumpulan 

data yang dilakukan de ingan beirinteiraksi langsung de ingan 

reispondein, wawancara disusun me inggunakan daftar pe irtanyaan. 

Dalam wawancara bisa dilakukan se icara teirstruktur maupun tidak 

teirstruktur teirgantung situasi dan kondisi. Data yang di pe iroleih dari 

wawancara adalah se ijarah Dusun Drangin Wonojoyo, le itak 

geiografis Dusun Drangin Wonojoyo, be intuk dan je inis peimbacaan 

Ya>si>n Fad}i>lah di Dusun Drangin Wonojoyo, dan pe imaknaan ustadz 

seirta jam'iyah te irhadap tradisi pe imbacaan surat Ya>si>n Fad}i>lah yang 

ada di dusun teirseibut.
20

 

5. Analisis Data 

a. Reiduksi data. Data yang dipe iroleih dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, seihingga peirlu dicatat se icara rinci dan teliti. Karena 

seimakin lama peineiliti terjun ke lapangan, maka seimakin banyak 

jumlah data yang ditemukan, juga semakin kompleiks dan rumit. 

Untuk itu peirlu seigeira dilakukan analisis data me ilalui reiduksi 

data. 

b. Peinyajian data, langkah se ilanjutnya adalah me inyajikan data. 

Deingan meindisplaikan data, maka akan me imudahkan untuk 

meimahami apa yang te irjadi, meireincanakan ke irja seilanjutnya 

beirdasarkan poin yang te ilah difahami teirseibut. 
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c. Keisimpulan, peinulis meingutarakan keisimpulan dari data-data 

yang teilah dipeiroleih dari obse irvasi, inteirvieiw dan dokume intasi. 

Deingan langkah-langkah di atas, pe ineiliti Living Qur'an 

diharapkan meimpeiroleih deiskripsi yang le ingkap, me indalam, 

kompreiheinsif, dan teirpeirinci teintang masalah yang dite iliti, dan 

seilanjutnya meindapatkan keisimpulan yang beirsifat induktif.
21

 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab I peindahuluan, meimbahas teintang latar beilakang masalah, fokus 

peineilitian, rumusan masalah, tujuan pe ineilitian, me itodologi peineilitian, 

teilaah pustaka, dan siste imatika peimbahasan agar mate iri leibih teirstruktur. 

Dalam bab satu me irupakan landasan pe inulis untuk me ineintukan dan 

meimfokuskan semua peineilitian yang te irtuang dalam bab satu meinjadi 

acuan dan arah beirpikir untuk meilakukan peingkajian. 

Bab II, dalam bab ini me injeilaskan teintang landasan te iori yang 

digunakan peinulis, pada bab ini akan dipaparkan me ingeinai apa itu te iori 

living Qur'an, penjelasan umum surat yasin, dipaparkan juga pe ingeirtian 

Ya>si>n Fad}i>lah, deifinisi peingajian rutin malam Ahad, dan pe imaparan 

meingeinai teiori konstruksi sosial Pe iteir L Beirgeir dan Thomas Luckman. 

Bab III, meimbahas teintang me itodologi peineilitian yang mana 

didalamnya meimuat mode il peineilitian deiskriptif kualitatif, 

meindeiskripsikan objeik peineilitian seicara umum. Metode penelitian 

dilengkapi dengan penggalian sumber data melalui wawancara, 
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dokumentasi, dan pengolahan data. Data-data tersebut nantinya akan 

diolah dan disajikan sebagai bahan analisis pada bab selanjutnya, dan 

sebagai landasan untuk menarik kesimpulan penelitian. 

Bab IV, meimuat seiputar teimuan yang dipeiroleih peinulis dari 

peineilitian di lapangan. Akan ada be ibeirapa teima dalam bab ini diantaranya 

yakni pemaparan data, data yang dimasukkan dapat berupa letak geografis 

Dusun Drangin, macam-macam keigiatan keagamaan di dusun tersebut, 

jumlah penduduk di dusun, mata pencaharian penduduk, dsb. Selanjutnya 

adalah temuan penelitian, di dalamnya mencakup se ijarah berdirinya 

pengajian malam Ahad, awal mula adanya praktik pe imbacaan surat Ya>si>n 

Fad}i>lah di Dusun Drangin, prose isi peilaksanaan Ya>si>n Fad}i>lah, manfaat 

Ya>si>n Fad}i>lah bagi ustadz dan jamaah yang rutin me ingikuti praktik 

teirseibut, seirta peimaparan proses kegiatan pengajian dari awal sampai 

akhir. 

Bab V, meirupakan hasil akhir dan ke isimpulan dari bab-bab 

seibeilumnya, yakni me imbahas me ingeinai analisis data yang dipe iroleih. Pada 

bab ini pe inulis akan me inguraikan se iputar seijarah pengamalan Ya>si>n 

Fad}i>lah di Dusun Drangin, prose is peilaksanaan Ya>si>n Fad}i>lah teirseibut, 

serta manfaat bagi ustadz dan be ibeirapa jam'iyah aktif yang dikaji de ingan 

meinggunakan paradigma te iori konstruksi sosial Pe iteir L Beirgeir dan 

Thomas Luckman serta analisis living Qur'an.    

Bab VI, peinutup yang berisi keisimpulan dari pe ineilitian ini, saran-

saran, dan lampiran. Dalam bab einam juga akan dile ingkapi deingan 
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dokumeintasi dan lampiran-lampiran yang didapatkan pe inulis seibagai 

peileingkap dari skripsi ini. 

 

  


